BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sejarah AHASS INSANI MOTOR

AHASS INSANI MOTOR Godean berdiri pada tahun 1996 yang didirikan oleh Bapak Superjo, dikarenakan mengingat bahwa di daerah tersebut belum ada penjualan dan servis sepeda motor jenis HONDA.

Sedangkan pada tahun 1998 AHASS INSANI MOTOR baru mendapatkan pengakuan oleh PT. ASTRA karena telah memiliki tenaga ahli sebanyak 5 orang dan diantara tenaga ahli yang dimiliki AHASS INSANI MOTOR tersebut telah mendapatkan training pada PT. ASTRA. Sampai sekarang ini AHASS INSANI MOTOR telah mengalami banyak kemajuan termasuk pada penambahan jumlah tenaga ahlinya. Para pegawai yang ada tersebut langsung mendapatkan training di PT. ASTRA, dan segala bentuk biaya dan fasilitas yang berhubungan dengan training tersebut ditanggung oleh PT. ASTRA itu sendiri.

Sedangkan dalam hal peralatan yang dibutuhkan oleh AHASS INSANI MOTOR sebagai alat penunjang untuk kelancaran kerja para pegawainya, seperti mulai dari kunci-kunci sampai suku cadang HONDA mendapat subsidi dari PT. ASTRA, dan dari suku cadang kendaraan yang telah diterima oleh AHASS INSANI MOTOR akan dilunasi pembayarannya dengan cara mengansur.

Hingga di awal tahun 2000 AHASS Insasni Motor telah memiliki 8 tenaga ahli, dan salah seorang tenaga ahli yang bertugas sebagai pengecek akhir dari kendaraan yang sudah selesai di servis dan juga memiliki 3 orang tenaga Administrator yang menangani permintaan barang Sparepart oleh konsumen. Yang mana pegawai AHASS INSANI MOTOR di dalam melayani permintaan bahan Spareparts sudah mempergunakan alat bantu yakni satu unit Komputer dengan sebuah Printer.

2.2. Transaksi Pembelian Sparepart Motor Honda


Dalam transaksi pembelian sparepart motor Honda dilakukan bila persediaan barang yang masih ada tidak kurang dari stok minimal yang telah ditentukan. AHASS INSANI MOTOR sebelumnya pesan pada pemasok yang sudah menjadi langganan dan tidak menutup kemungkinan untuk menerima barang dari pemasok lain.


Dengan catatan harga barang yang ditawarkan tidak terlalu tinggi dari harga standart dan barang tersebut asli dari PT. ASTRA. Suku cadang motor Honda yang telah diterima dari Pemasok, AHASS INSANI MOTOR akan mencatat dalam daftar pemasok dan daftar barang, sesuai yang dipesan sehingga dalam pengolahan datanya dapat cepat, tepat dan akurat.

2.3. Transaksi Penjualan Sparepart Motor Honda
Penjualan barang terjadi apabila adanya permintaan barang dari konsumen dan barang yang diminta tersebut ada di persediaan AHASS INSANI MOTOR. Untuk penjualan barang tidak ada transaksi pemesanan penjualan tetapi yang ada hanya penjualan langsung. Pada transaksi penjualan ini tidak ada retur penjualan barang, karena penjualan barang tersebut langsung dibawa oleh konsumen, terlebih dulu diperiksa oleh konsumen tersebut, sedangkan system pembayarannya harus lunas saat transaksi dilakukan.

Pada saat terjadi transaksi penjualan, AHASS INSANI MOTOR akan mengeluarkan nota penjulan sebagai bukti bahwa barang yang akan dijual sudah diterima oleh konsumen.

2.4. Tahap Pengolahan Data
Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer kemudian akan dimuat tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi  penambahan data, pengeditan data, serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi saat ini.

Pada komputerisasi pengolahan data penjualan Sparepart kendaraan bermotor di AHASS INSANI MOTOR ini melibatkan 7 struktur tabel yaitu:

1. Struktur Tabel Barang

2. Struktur Tabel Penjualan

3. Struktur Tabel Detail Penjualan

4. Struktur Tabel Pelanggan

5. Struktur Tabel Pembelian

6. Struktur Tabel Detail Pembelian

7. Struktur Tabel Pemasok

2.5. Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam 7 struktur tabel tersebut diatas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang   diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari 7 struktur tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bias dicatat ke kertas dengan printer.
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